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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FENOLIK TOTAL DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN PLETEKAN (Ruellia 

tuberosa L.) DENGAN METODE FERRIC THIOCYANATE (FTC) 

 

Inke Mentari  

1404015101 

 

Pletekan (Ruellia tuberosa L.) termasuk anggota suku Acanthaceae. Pletekan 

secara tradisional digunakan untuk pengobatan kencing manis, melancarkan 

pengeluaran air seni, penurun demam dan darah tinggi. Pletekan mangandung 

fenol, senyawa fenol diketahui memiliki berbagai efek biologis salah satunya 

aktivitas antioksidan melalui mekanisme sebagai pereduksi, penangkap radikal 

bebas, pengkhelat logam, peredam terbentuknya oksigen singlet serta pendonor 

elektron. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar fenolik total dan 

aktivitas antioksidan dari daun pletekan. Penetapan kadar fenolik total dilakukan 

dengan metode spektrofotometri visibel dengan pereaksi Folin-Ciocalteu dengan 

asam galat sebagai standar. Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode 

Ferric Thiocyanate (FTC). Hasil pengujian menunjukkan ekstrak etanol 70% 

daun pletekan mempunyai kadar fenolik total sebesar 86,9533 mg GAE/g sampel 

 0,81 dan memiliki aktivitas antioksidan sebagai penghambat peroksida lemak 

pada konsentrasi 125 ppm sebesar 51,7861%, sedangkan untuk kuersetin sebagai 

pembanding pada konsentrasi 16 ppm sebesar 56,566%. Sehingga dapat dikatakan 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% daun pletekan sebagai penghambat 

peroksida lemak lebih rendah dibandingkan dengan kuersetin. 

 

Kata kunci: Antioksidan, daun pletekan, fenolik total, Ferric Thiocyanate (FTC) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penetapan Kadar Fenolik...Inke Mentari, Farmasi UHAMKA, 2018



 iv 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulilah, puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 

atas rahmat, karunia dan izin-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penelitian dan penulisan skripsi dengan judul: “PENETAPAN KADAR 

FENOLIK TOTAL DAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK 

ETANOL 70% DAUN PLETEKAN (Ruellia tuberosa L.) DENGAN 

METODE FERRIC THIOCYANATE (FTC)”. 

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi tugas akhir sebagai 

salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana farmasi pada Fakultas Farmasi dan 

Sains Jurusan Farmasi UHAMKA, Jakarta. 

Terselesaikannya penelitian dan skripsi ini tidak lepas dari dorongan dan 

uluran tangan berbagai pihak, terimakasih kepada yang terhormat: 

1. Bapak Dr. Hadi Sunaryo, M.Si., Apt., selaku Dekan FFS UHAMKA. 

2. Bapak Drs. Inding Gusmayadi, M.Si., Apt., selaku Wakil Dekan I FFS 

UHAMKA. 

3. Ibu Dra. Sri Nevi Gantini, M.Si., selaku Wakil Dekan II FFS UHAMKA. 

4. Ibu Ari Widayanti, M.Farm., Apt., selaku Wakil Dekan III FFS UHAMKA. 

5. Bapak Anang Rohwiyono, M.Ag., selaku Wakil Dekan IV FFS UHAMKA. 

6. Ibu Kori Yati, M.Farm., Apt., selaku Ketua Program Studi FFS UHAMKA. 

7. Ibu Vera Ladeska, M.Farm., Apt., selaku pembimbing I yang telah banyak 

membantu dan mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 

8. Ibu Vivi Anggia, M.Farm., Apt., selaku pembimbing II yang telah banyak 

membantu dan mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 

9. Ibu Yeni, M.Si., Apt., selaku Pembimbing Akademik atas bimbingan dan 

dukungannya selama ini. 

10. Seluruh Dosen dan Karyawan FFS UHAMKA yang telah membantu. 

11. Terimakasih khususnya kepada kedua orang tua tercinta serta adik yang tiada 

hentinya memberikan dukungan baik moril maupun materi, selalu mendoakan 

serta dorongan semangatnya kepada penulis. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini memiliki banyak 

kekurangan karena keterbatasan ilmu dan kemampuan penulis. Untuk itu, kritik 

dan saran dari pembaca sangat penulis harapkan. Penulis berharap skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi semua pihak. 

 

Jakarta, Desember 2018 

 

 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

Penetapan Kadar Fenolik...Inke Mentari, Farmasi UHAMKA, 2018



 v 

DAFTAR ISI 

Halaman 

HALAMAN JUDUL i 

LEMBAR PENGESAHAN ii 

ABSTRAK  iii 

KATA PENGANTAR iv 

DAFTAR ISI v 

DAFTAR TABEL vii 

DAFTAR GAMBAR viii 

DAFTAR LAMPIRAN ix 

BAB I PENDAHULUAN  1 

A. Latar Belakang 1 

B. Permasalahan Penelitian  3 

C. Tujuan Penelitian 3 

D. Manfaat Penelitian 3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 4 

A. Landasan Teori 4 

1. Daun Pletekan  4 

2. Ekstraksi 5 

3. Fenol 7 

4. Radikal Bebas 8 

5. Antioksidan 9 

6. Spektrofotometer UV-Vis 12 

B. Kerangka Berpikir 13 

C. Hipotesa 13 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 14 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 14 

1. Tempat Penelitian 14 

2. Waktu Penelitian 14 

B. Alat dan Bahan Penelitian 14 

1. Alat Penelitian 14 

2. Bahan Penelitian  14 

C. Prosedur Penelitian 14 

1. Determinasi Tanaman 14 

2. Penyiapan Simplisia 14 

3. Ekstraksi 15 

4. Karakteristik Ekstrak  15 

5. Penapisan Fitokimia  16 

6. Pembuatan Pereaksi 17 

7. Penetapan Kadar Fenolik Total 18 

8. Pengukuran Aktivitas Antioksidan Metode FTC 19 

D. Analisa Data  20 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 21 

A. Hasil Identifikasi Tanaman 21 

B. Hasil Ekstraksi Daun Pletekan  21 

C. Hasil Uji Karakteristik Ekstrak Daun Pletekan  22 

D. Hasil Uji Penapisan Fitokimia Ekstrak Daun Pletekan  23 

Penetapan Kadar Fenolik...Inke Mentari, Farmasi UHAMKA, 2018



 vi 

E. Hasil Penetapan Kadar Fenolik Total 25 

1. Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Asam 

Galat 
26 

2. Penentuan Kurva Asam Galat 26 

3. Hasil Penetapan Kadar Fenolik Total Ekstrak Daun Pletekan 27 

F. Uji Aktivitas Antioksidan Metode FTC 28 

1. Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Metode 

FTC 
28 

2. Penetapan % Inhibisi Kuersetin Metode FTC 28 

3. Hasil Penetapan % Inhibisi Ekstrak Daun Pletekan Metode 

FTC 
29 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 31 

A. Simpulan 31 

B. Saran 31 

DAFTAR PUSTAKA 32 

LAMPIRAN 36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penetapan Kadar Fenolik...Inke Mentari, Farmasi UHAMKA, 2018



 vii 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Ekstrak Daun Pletekan 22 

Tabel 2. Hasil Karakteristik Ekstrak Daun Pletekan  22 

Tabel 3. Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak Daun Pletekan  23 

Tabel 4.  Hasil Kurva Kalibrasi Asam Galat  26 

Tabel 5.  Hasil Kandungan Fenolik Total Ekstrak Daun Pletekan 27 

Tabel 6. Hasil Perhitungan % Inhibisi Kuersetin Metode FTC 28 

Tabel 7. Hasil Perhitungan % Inhibisi Ekstrak Daun Pletekan Metode 

FTC 29 

Tabel 8. Data Rendemen Ekstrak Daun Pletekan  43 

Tabel 9. Data Susut Pengeringan Ekstrak Daun Pletekan  44 

Tabel 10. Data Operating Time Asam Galat 46 

Tabel 11. Data Kurva Kalibrasi Asam Galat 50 

Tabel 12. Data Kadar Fenolik Total Ekstrak Daun Pletekan  51 

Tabel 13. Data Operating Time Kuersetin Metode FTC 57 

Tabel 14. Data Absorbansi Blanko Metode FTC 58 

Tabel 15. Data Kurva Kalibrasi Kuersetin Metode FTC 58 

Tabel 16. Data Kurva Ekstrak Daun Pletekan Metode FTC 59 

Penetapan Kadar Fenolik...Inke Mentari, Farmasi UHAMKA, 2018



 viii 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tanaman Pletekan 4 

Gambar 2. Struktur Kimia Fenol dan Polifenol Asam Galat 7 

Gambar 3. Hasil Kurva Kalibrasi Asam Galat 27 

Gambar 4. Hasil Kurva Kalibrasi Kuersetin Metode FTC 29 

Gambar 5. Hasil Kurva Ekstrak Daun Pletekan Metode FTC 30 

Penetapan Kadar Fenolik...Inke Mentari, Farmasi UHAMKA, 2018



 ix 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

 

Lampiran 1. Skema Prosedur Kerja 37 

Lampiran 2. Hasil Determinasi Tanaman Pletekan 38 

Lampiran 3. Hasil Penapisan Fitokimia 39 

Lampiran 4. Perhitungan Larutan Pereaksi 41 

Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Ekstrak Daun Pletekan 43 

Lampiran 6. Perhitungan Susut Pengeringan Ekstrak Daun Pletekan 44 

Lampiran 7. Skema Prosedur Kadar Fenolik Total 45 

Lampiran 8. Data Operating Time Asam Galat 46 

Lampiran 9. Perhitungan Pembuatan Kurva Asam Galat 47 

Lampiran 10. Perhitungan Pembuatan Seri Konsentrasi Asam Galat  48 

Lampiran 11. Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Ekstrak daun Pletekan 49 

Lampiran 12. Kurva Kalibrasi Asam Galat 50 

Lampiran 13. Perhitungan Kadar Fenolik Totak 51 

Lampiran 14. Perhitungan Pembuatan Kurva Kalibrasi Kuersetin 53 

Lampiran 15. Perhitungan Pembuatan Seri Konsentrasi Metode FTC 54 

Lampiran 16. Skema Prosedur Metode FTC 56 

Lampiran 17. Data Operating Time Kuersetin Metode FTC 57 

Lampiran 18. Data % Inhibisi Kuersetin Metode FTC 58 

Lampiran 19. Data % Inhibisi Ekstrak Daun Pletekan Metode FTC 59 

Lampiran 20. Panjang Gelombang Maksimum Asam Galat 60 

Lampiran 21. Panjang Gelombang Maksimum Metode FTC 61 

Lampiran 22. Certificate of Analysis Asam Galat 62 

Lampiran 23. Certificate of Analysis Asam Linoleat 63 

Lampiran 24. Certificate of Analysisi Kuersetin 64 

Lampiran 25. Certificate of Analysis Folin Ciocalteu 65 

Lampiran 26. Alat-alat yang digunakan 66 

Penetapan Kadar Fenolik...Inke Mentari, Farmasi UHAMKA, 2018



 1 

BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memicu terbentuknya 

masyarakat modern, namun penggunaan berbagai teknologi tersebut 

mengakibatkan timbulnya efek samping berupa pencemaran dan dapat 

menimbulkan berbagai macam gangguan kesehatan. Lingkungan tercemar oleh 

aktivitas manusia sendiri mulai dari sampah yang dibuang sembarang tempat, 

asap kendaraan bermotor, pembakaran hutan dan sumber pencemaran lainnya. 

Keseimbangan yang terganggu ini dapat menimbulkan dampak yang tidak sehat 

terutama kepada manusia karena ketergantungannya pada alam sekitar. 

Lingkungan yang mulai rusak ini dapat membahayakan kesehatan manusia, salah 

satu penyebabnya ialah terbentuknya radikal bebas yang berbahaya (Budiarso 

dkk. 2014). 

Senyawa radikal bebas dapat menyebabkan berbagai penyakit degeneratif 

seperti aterosklerosis, kanker dan jantung sehingga tubuh membutuhkan suatu 

substansi penting yang berfungsi membantu melindungi tubuh dari serangan 

radikal bebas yang terbentuk yaitu antioksidan (Zuhra dkk. 2008). Antioksidan 

adalah substansi yang diperlukan tubuh untuk menetralkan radikal bebas dan 

mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas terhadap sel normal, 

protein, dan lemak. Antioksidan menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi 

kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas dan menghambat terjadinya 

reaksi berantai dari pembentukan radikal bebas yang dapat menimbulkan stres 

oksidatif (Hudson 1990). 

Indonesia memiliki keanekaragaman flora yang sangat melimpah, yang bisa 

dijadikan sebagai sumber bahan baku obat tradisional. Penggunaannnya 

didasarkan pada pengalaman empiris yang diwariskan secara turun temurun. Salah 

satu tanaman asli Indonesia yang bisa dimanfaatkan dan sebagai sumber senyawa 

bioaktif adalah dari suku Acanthaceae. Salah satu anggota suku Acanthaceae 

adalah genus Ruellia. Ruellia merupakan tumbuhan tropis dan banyak ditemukan 

di wilayah Asia Tenggara. Ruellia tuberosa atau dikenal sebagai pletekan secara 

tradisional digunakan untuk pengobatan kencing manis, melancarkan pengeluaran 
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air seni, penurun demam dan darah tinggi (Chiu dan Cang 1995). Berdasarkan 

penelitian terdahulu, pletekan terbukti memiliki efek antioksidan (Ahmad dkk. 

2012), antimikroba (Wiart et al. 2005), aktivitas gastroprotektif (Arambawela et 

al. 2003), antinoseptif dan aktivitas antiinflamasi (Ashraful dan Nusrat 2009). 

Pletekan juga berfungsi sebagai antidiabetes, antihiperlipidemia dan 

hepatoprotektor (Rajan et al. 2012).  

Tanaman pletekan (Ruellia tuberosa L.) mengandung senyawa asam 

askorbat, fenol, tanin, likopen, carotenoid, tokoferol, saponin, glikosida dan 

flavonoid (Manikandan dan Victor 2010). Senyawa golongan flavonoid yang 

terkandung yaitu kirsimaritin, kirsimarin, kirsiliol 4-glukosida, sorbifolin dan 

pedatilin (Lin et al. 2006). Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa senyawa 

alam seperti senyawa golongan fenol dapat meredam radikal bebas. Senyawa 

fenolik merupakan senyawa yang banyak ditemukan pada tumbuhan. Senyawa ini 

memiliki cincin aromatik dengan satu atau lebih gugus hidroksi (OH). Senyawa 

fenol kebanyakan memiliki gugus hidroksi lebih dari satu sehingga disebut 

polifenol. Senyawa fenol diketahui memiliki berbagai efek biologis seperti 

aktivitas antioksidan melalui mekanisme sebagai pereduksi, penangkap radikal 

bebas, pengkhelat logam, peredam terbentuknya oksigen singlet serta pendonor 

elektron (Rice-Evans et al. 1995). 

Mengingat pentingnya fungsi senyawa fenol, maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai kadar fenolik total yang terkandung dalam daun pletekan, 

dengan demikian usaha pemanfaatan daun pletekan sebagai obat herbal dapat 

lebih maksimal. Berdasarkan kajian pustaka senyawa fenol yang terkandung di 

dalam daun pletekan berpotensi sebagai sumber senyawa antioksidan. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Ahmad dkk. (2012) menunjukkan bahwa ekstrak 

diklorometana dan metanol daun pletekan menggunakan metode DPPH (1,1-

Diphenyl-2-Picryl-Hydrazyl) mampu menangkal efek negatif dari radikal bebas, 

dengan nilai IC50 pada ekstrak diklorometana 14,57 dan metanol 11,55 μg/mL. 

Ekstrak metanol yang didapat selanjutnya difraksinasi menggunakan etil asetat, n-

butanol dan air. Nilai IC50 yang diperoleh dari masing-masing fraksi yaitu fraksi 

etil asetat 8,79; n-butanol 7,42 dan air 21,69 μg/mL. Baku pembanding yang 

digunakan adalah kuersetin dan BHT dengan nilai IC50 2,87 dan 3,17 μg/mL. 
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Berdasarkan penelitian tersebut diketahui daun pletekan memiliki potensi 

aktivitas antioksidan yang baik.  

Berdasarkan uraian di atas, akan dikaji aktivitas antioksidan dengan 

menggunakan metode Ferric Thiocyanate (FTC) dan kadar fenolik totalnya. 

Metode FTC mengukur jumlah peroksida pada proses awal peroksidasi lemak dan 

kompleks reaksi ferric thiocyanate yang terbentuk dibaca pada panjang 

gelombang 500 nm (Muhtadi dkk. 2014). Metode FTC dipilih karena belum ada 

penelitian tentang antioksidan dari daun pletekan yang menggunakan metode 

FTC, selain itu metode ini memiliki sensitivitas yang tinggi, reaksi berjalan cepat 

dibandingkan dengan DPPH dan menggunakan radikal peroksil sebagai sumber 

radikal (Muhtadi dkk. 2014). 

B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan penelitian yaitu seberapa besar kadar fenolik total dan 

aktivitas antioksidan daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) dengan menggunakan 

metode Ferric Thiocyanate (FTC).  

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar fenolik total dan aktivitas 

antioksidan daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) dengan menggunakan metode 

Ferric Thiocyanate (FTC). 

D. Manfaat Penelitian  

1. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) sebagai tanaman yang memiliki  

aktivitas antioksidan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan dan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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